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ABSTRAK

Donggo merupakan salah satu Kecamatan di Kabupaten Bima, Provinsi
Nusa Tenggara Barat. Dou Donggo atau masyarakat Donggo merupakan
masyarakat plural dengan penduduk mayoritas beragama Islam yang hidup dalam
wilayah geografis dataran tinggi dan pegunungan, sehingga membentuk kultur
masyarakat agraris dengan bahasa, adat istiadat, dan cara produksi kebudayaan
yang berbeda dengan wilayah Bima pada umumnya. Pemerintahan Orde Baru
melalui Bupati DATI Il Bima, Letkol Soeharmadji dinilai telah melakukan
diskriminasi pembangunan dengan arus utama pembangunan daerah ibu kota
Kabupaten di wilayah dataran rendah, terutama Kecamatan Rasana’E.
Pembangunan sentralistik tersebut mengakibatkan segregasi dan sentimen antara
wilayah tinggi dan wilayah rendah, wilayah tertinggal dan wilayah maju. Klaim
diskriminasi pembangunan ini menimbulkan berbagai reaksi dan respons dari
masyarakat, terutama umat Islam di Donggo. Adapun bentuk respons umat Islam
ialah melakukan gerakan protes terhadap kebijakan pembangunan Letkol
Soeharmadji dalam bentuk aksi demonstrasi pada tahun 1972. Tujuan penelitian
ini dimaksudkan untuk mengkaji latar sosial dan keadaan umat Islam di
Kecamatan Donggo, perkembangan pembangunan masyarakat Donggo pada masa
pemerintahan Letkol Soeharmadji, dan gerakan protes umat Islam serta implikasi
gerakan tersebut pada perkembangan kehidupan sosial di Kecamatan Donggo.

Penelitian ini merupakan kajian sejarah sosial. Oleh karena itu peneliti
menggunakan pendekatan sosial-politik. Adapun, teori yang digunakan dalam
penelitian ini yakni teori mobilisasi sumber daya dari Mancur Olson yang
menjelaskan bahwa gerakan kolektif sebagai aksi-aksi rasional, memiliki tujuan,
dan teroganisasi. Beragam aksi protes tersebut, bersumber dari bagaimana gerakan
sosial mengorganisasi ketidakpuasan, mengurangi biaya aksi, menggunakan dan
menciptakan jaringan solidaritas untuk mencapai kesepakatan internal. Adapun
metode penelitian yang digunakan yakni metode sejarah melalui tahapan
heuristik, verifikasi, interpretasi, dan historiografi.

Adapun hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: Pertama, situasi
sosial-keagamaan umat Islam di Kecamatan Donggo banyak dipengaruhi oleh
proses dakwah dari para mubalig yang dikirim ke Kecamatan Donggo. Selain itu,
kondisi politik-ekonomi nasional pasca 1965 juga memengaruhi dinamika politik
di Kecamatan Donggo serta pluralitas budaya dan nilai adat juga memengaruhi
pandangan hidup masyarakat Donggo. Kedua, munculnya Letkol Soeharmadji
menggantikan Putra Kahir sebagai Bupati DATI 1l dengan kebijakan
pembangunan yang dinilai kurang memperhatikan wilayah Kecamatan Donggo
memunculkan reaksi dan respons dari masyarakat Donggo terutama umat Islam.
Hal inilah menjadi sebab munculnya gerakan protes umat Islam. Ketiga, gerakan
protes, hubungan, dan jaringan organisasi IPMDB berhasil memobilisasi umat
Islam. Dengan menggunakan framing agama dan rasa solidaritas umat, gerakan
tersebut berhasil dilakukan dalam aksi demonstrasi 1972 dan aksi tersebut
berimplikasi terhadap perkembangan sosial masyarakat di Kecamatan Donggo.

Keyword: Gerakan Sosial, Umat Islam, Pembangunan, Pemerintah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Donggo merupakan salah satu kecamatan di wilayah Kabupaten Bima,
Nusa Tenggara Barat. Secara geografis, wilayah Kecamatan Donggo berada di
wilayah dataran tinggi pegunungan. Kata Donggo berasal dari bahasa Bima
kuno yang berarti gunung yang tinggi (Doro Salunga).! Wilayah Donggo
dihuni oleh masyarakat Donggo (Dou Donggo) yang merupakan salah satu
sub-etnis yang mendiami Pulau Sumbawa, selain etnis mayoritas seperti
Mbojo, Dompu, Sumba, dan Jawa. Mata pencaharian utama masyarakat
Donggo yakni bertani. Mereka bertani dari gunung ke gunung secara
berpindah-pindah dengan mengandalkan air hujan.? Salah satu bukti sahih
masyarakat Donggo sebagai masyarakat agraris tercermin dari adanya ritual
adat: raju dan doa kasaro.® Ritual ini berfungsi meminta hujan serta menjadi

wadah silaturahmi antar masyarakat Donggo.

1 M. Hilir Ismail, Sejarah Mbojo Bima dari Zaman Naka ke Zaman Kesultanan, (Bogor:
Rizald, 2007), him. 170.

2 Nurul Inayati, “Islamisasi di Donggo (Suatu Tinjauan Historis)”, Skripsi UIN Alaudin
Makassar (2016), him. 27.

3 Raju adalah acara adat masyarakat Mbawa dalam menyambut musim tanam dan musim
panen. Upacara adat ini melibatkan semua masyarakat tanpa adanya sekat-sekat agama.
Sedangkan doa kasaro adalah doa yang dilantunkan dalam bahasa Donggo berisi harapan agar
diberi kehidupan dan hasil pertanian yang melimpah. Selengkapnya lihat Abdul Wahid, “Praktik
Budaya Raju dalam Pluralitas Dou Mbawa di Bima Nusa Tenggara Barat” Disertasi Universitas
Udayana Bali (2016).



Bupati Pemerintan Daerah Tingkat 11 (DATI 1) Bima, Letkol
Soeharmadji tahun menjabat tahun 1967-1974. 4 Agenda politik yang
dijanjikan Letkol Soeharmadji kepada masyarakat Kecamatan Donggo dalam
implementasinya tidak sesuai dengan kenyataan. Ketimpangan pembangunan
daerah, masalah agraria, dan sikap militeristik yang ditunjukkan Letkol
Soeharmadji membuat masyarakat muslim Donggo melakukan gerakan protes
dalam bentuk demonstrasi. Tujuan dari demonstrasi ini mendesak mundur
Bupati Letkol Soeharmadji. Selain itu, aksi demonstrasi ini menuntut
pemerataan pembangunan daerah, khususnya wilayah Kecamatan Donggo
agar wilayah tersebut sama seperti wilayah lain di Kabupaten Bima.> Adapun
pusat pemerintahan dan pendidikan berada di wilayah Rasana’E (Kota Bima

sekarang).

Ketimpangan pembangunan di Kecamatan Donggo di bawah
kepemimpinan Bupati Letkol Soeharmadji terlihat dari minimnya
pembangunan infrastruktur jalan, jembatan, dan perkantoran. Selain itu,
wacana untuk mengubah nama Kecamatan Donggo menjadi Kecamatan Bolo
Baru menimbulkan kesan dari masyarakat muslim Donggo bahwa Bupati

Letkol Soeharmadji tidak peduli pada nilai historis di Kecamatan Donggo.

4 Ada perbedaan versi yang menyatakan periode kepemimpinan Bupati Soeharmadiji.
Misalnya menurut Ompu Ndaru dalam tulisannya Bima sebagai ldentitas bahwa kepemimpinan
Letkol Soeharmadji tahun 1968-1974 dan menurut data Sekretariat Dewan DPRD Kabupaten
Bima menyatakan bahwa periode jabatan Letkol Soeharmadji dari tahun 1970-1975. Peneliti
menggunakan tahun 1967-1974 karena banyak dikutip dan digunakan peneliti sebelumnya dan
dapat dipertanggungjawabkan.

5 Mustahid dan Ghazaly Ama La Nora, Peristiwa Donggo 1972 Sketsa Pergolakan Politik
Bima Era Orde Baru, (Mataram: PT. Suaranusa Niaga Nusantara, 2017), him. 60-61.



Adapun kondisi keagamaan masyarakat wilayah Kecamatan Donggo
dihuni olen masyarakat yang mayoritas beragama Islam, beberapa warga
Katolik, dan Protestan. Sebelum tahun 1969, kehidupan sosial-keagamaan
masyarakat Donggo relatif damai dan aman. Pada tahun 1969, terjadi konflik
antar umat beragama di Desa Mbawa, Kecamatan Donggo. Terjadinya konflik
antar umat Islam dan Katolik tersebut bermula dari kasus pencurian sandal
milik umat Islam yang dilakukan oleh salah seorang warga beragama Katolik.
Dengan sentimen agama yang kuat, kasus pencurian sandal tersebut akhirnya
berujung pada pembakaran rumah warga Katolik dan penghancuran Gereja

Katolik oleh umat Islam serta pengusiran seorang pastor dari Desa Mbawa.®

Selain kasus tersebut, isu kristenisasi yang dilakukan oleh misionaris
di Desa Mbawa semakin memperkeruh hubungan umat Islam dan Katolik.
Dengan penyebaran yang begitu masif dan sokongan sumber daya manusia
dan dana yang kuat, agama Katolik menjadi agama mayoritas masyarakat
Desa Mbawa. Dengan situasi ini, umat Islam merasa “terkalahkan” dari umat
Katolik. ” Situasi pertentangan antara Islam dan Katolik menciptakan
instabilitas daerah di Kecamatan Donggo. Terjadinya konflik keagamaan di
Kecamatan Donggo, secara politis, bertentangan dengan kebijakan Pemerintah
Orde Baru di bawah Menteri Agama, Prof. Mukti Ali yang sedang

mempromosikan kebijakan kerukunan antar umat beragama di Indonesia.

6T Made Purna, “Kearifan Lokal Masyarakat Desa Mbawa Dalam Mewujudkan Toleransi
Beragama”, Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, Volume 1, No. 2, Agustus 2016, him. 262.

7 Abdul Wahid, Dua Suara Tuhan Pergumulan Etos Agama dan Budaya di Ruang Publik,
(Mataram: Alamtara Institute bekerjasama dengan Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama UIN
Mataram, 2020), him. 175.



Menghadapi Pemilu tahun 1971, terjadi upaya ‘Golkarisasi’,
pemerintah mewajibkan semua orang untuk memilih Golkar. Bupati Bima
Letkol Soeharmadji dan anggota tentara yang merupakan kaki tangan Golkar
di Bima melakukan intimidasi kepada masyarakat yang tidak memilih Golkar.
Hasil Pemilu tahun 1971 secara nasional dimenangkan Golkar. Namun, suara
Golkar pada Pemilu tersebut di Kecamatan Donggo dinyatakan kalah. Suara
Golkar tidak lebih banyak dari suara partai Islam. Di antaranya Parmusi, yang
dipimpin oleh KH. Abdul Madjid Bakry, disusul oleh PSII yang diketuai oleh
Abdullah, dan Nahdlatul Ulama yang diketuai oleh H. Rasyid.® Kekalahan
yang dialami Golkar di Kecamatan Donggo membuat Bupati Letkol
Soeharmadji geram. Secara politis, kekalahan Golkar inilah yang membuat

Letkol Soeharmadji antipati pada pembangunan wilayah Kecamatan Donggo.

Situasi di atas membuat beberapa tokoh masyarakat muslim Donggo
yang diwakili kalangan ulama, tokoh masyarakat, dan mahasiswa mencoba
menggabungkan diri dengan menginisiasi gerakan demonstrasi pada tahun
1972. Kesamaan nasib dan rasa penderitaan yang sama atas tindakan represif
pemerintahan Letkol Soeharmadji kepada masyarakat muslim Donggo karena
ketimpangan pembangunan di wilayah Kecamatan Donggo membuat elite-
elite masyarakat muslim Donggo melakukan aksi demonstrasi sebagai bentuk

protes masyarakat muslim Donggo kepada Letkol Soeharmadji.

Demonstrasi masyarakat muslim ini ialah upaya menegakkan amar

makruf nahi mungkar dan membela agama Islam dalam bentuk jihad melawan

8 Aksa, “Peristiwa Donggo 1972 di Bima dalam Melawan Rezim Orde Baru”, Jurnal Al
Qalam, Volume 25, No. 3, November 2019, him. 504.



kemungkaran dan kerusakan. Selain itu, aksi demonstrasi masyarakat muslim
tersebut sebagai bentuk protes terhadap kepemimpinan Letkol Soeharmadji
yang dinilai telah banyak menyimpang. Dengan memanfaatkan, karisma dan
ketokohan beberapa elite masyarakat muslim Donggo yang berlatar belakang
ulama, birokrat desa, dan mahasiswa di atas, membuat upaya mobilisasi massa
semakin mudah.® Selain itu, masyarakat muslim Donggo yang kecewa atas
dilengserkannya Putra Kahir (Sultan Bima ke-XV) sebagai Bupati DATI I
Bima dianggap oleh masyarakat muslim Donggo telah berhasil membawa
kemakmuran dinilai sebagai usaha mengurangi eksistensi kesultanan sebagai
representasi Islam di Bima. Oleh sebab itu, menurut peneliti, resistensi
masyarakat muslim Donggo terhadap kepemimpinan Letkol Soeharmadiji
sebagai Bupati DATI 1l Bima bisa kita lihat sebagai resistensi masyarakat
muslim disebabkan ingin mengembalikan eksistensi kesultanan dan Islam

pada umumnya.

Aksi demonstrasi tersebut terjadi tanggal 22 Juni 1972, dengan
beberapa tuntutan, di antaranya mengupayakan pemerataan pembangunan
sampai mendesak untuk menurunkan Bupati Bima Letkol Soeharmadji.
Adapun mobilisasi massa untuk aksi ini bertempat di Masjid Jami’ Suhada dan

rumah M. Ali Ta’amin di Desa O’0, Kecamatan Donggo.

Menyimak uraian di atas, maka penting dibahas tentang gerakan
sosial-politik dalam bentuk demonstrasi yang dilakukan oleh masyarakat

muslim Donggo ini dalam menentang kepemimpinan Letkol Soeharmadiji

® Wawancara dengan Abbas Oya, salah satu tokoh penggerak demonstrasi masyarakat
Donggo, di rumahnya di Desa Doridungga, Kecamatan Donggo 14 November 2020.



yang dinilai olenh masyarakat muslim Donggo tidak mencerminkan ajaran
Islam. Selain itu, untuk melihat secara utuh gerakan sosial-politik masyarakat
muslim Donggo ini, peneliti menghubungkan dengan beberapa peristiwa besar
yang berkaitan dengan dinamika kehidupan sosial-politik masyarakat muslim
di Kecamatan Donggo mulai pada tahun 1969-1972 Kkiranya dapat

memberikan gambaran kronologis terjadinya peristiwa ini.
B. Batasan dan Rumusan Masalah

Penelitian ini berjudul “Gerakan Sosial Umat Islam di Donggo, Bima,
Nusa Tenggara Barat Pada Masa Pemerintahan Letkol Soeharmadji, 1969-
1973 M.” Adapun fokus pembahasan penelitian ini pada gerakan demonstrasi
masyarakat muslim Donggo. Pada kajian ini dibahas tentang situasi umat
Islam di Donggo, kebijakan-kebijakan Letkol Soeharmadji, serta aksi protes
dan implikasi yang ditimbulkan pasca aksi demonstrasi masyarakat muslim
Donggo tersebut. Aksi demonstrasi ini diinisiasi oleh elite-elite desa yang
berlatar belakang ulama, haji, birokrat desa, dan mahasiswa yang merasa
kecewa atas penggantian Putra Kahir sebagai Bupati DATI Il Bima ditambah
mandeknya pembangunan di wilayah Kecamatan Donggo oleh beberapa
kebijakan Bupati DATI Il Bima Letkol Soeharmadji dinilai diskriminatif

terhadap masyarakat muslim Donggo.

Pembahasan ini mengambil batasan waktu tahun 1969 hingga tahun
1973. Dimulai tahun 1969 dikarenakan adanya peristiwa besar yang
melibatkan umat Islam Donggo dan membuat kelompok gerakan umat Islam

mulai terfragmentasi pada elite muslim. Adapun diakhiri pada tahun 1973



karena terjadi operasi penangkapan terhadap pimpinan demonstrasi yang

dilakukan oleh pemerintah melalui Tim Operasi Sadar Donggo (TOSD) yang

membuat elite masyarakat muslim Donggo dipenjara dan aksi protes

masyarakat muslim kehilangan pemimpin mereka.

C.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

Bagaimana situasi sosial umat Islam di Kecamatan Donggo?

Bagaimana perkembangan pembangunan Kecamatan Donggo pada masa
Letkol Soeharmad;ji?

Bagaimana gerakan protes umat Islam dan implikasinya terhadap
perkembangan sosial-politik di Kecamatan Donggo?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Pada penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, antara lain:

Dapat menjelaskan gerakan sosial pada era Orde Baru dari masyarakat
Donggo yang mayoritas Islam.

Menguraikan kajian sejarah sosial lokal yang masih jarang diketahui
publik.

Sebagai bahan sumbangan penelitian berikutnya yang berkaitan dengan

sejarah masyarakat muslim Donggo.

. Tinjauan Pustaka

Pembahasan tentang “Gerakan Sosial Umat Islam di Donggo, Bima,

Nusa Tenggara Barat Pada Masa Pemerintahan Letkol Soeharmadji, 1969-



1973 M.” belum banyak mendapat perhatian. Meskipun demikian, banyak
tulisan dan karya-karya sebelumnya yang membahas tentang dinamika

peristiwa Donggo ini yang bisa dijadikan referensi dalam penulisan ini:

Buku Peristiwa Donggo 1972 Sketsa Pergolakan Politik Bima Era
Orde Baru, diterbitkan oleh PT. Suaranusa Niaga Nusantara, Mataram pada
tahun 2017, ditulis oleh Mustahid H. Kako dan Ghazaly Ama La Nora. Buku
ini merupakan salah satu referensi penting untuk membahas gerakan
demonstrasi masyarakat Donggo ini. Secara umum buku ini lengkap
membahas peristiwa Donggo dari sebab hingga jalannya aksi demonstrasi
tersebut. Buku terdiri dari VI bab, pada bab I, mula-mula menjelaskan
geografis wilayah Donggo dan posisinya dalam politik Bima serta
menonjolkan sisi kebudayaan yang khas dari dou Donggo. Namun, dalam bab
ini penjelasan yang dipaparkan masih belum spesifik dan terdapat pernyataan-
pernyataan yang mengunggulkan penulis buku ini, Mustahid H. Kako sebagai
anggota DPRD Kab. Bima. Pada bab Il, menjelaskan peristiwa Donggo 1972,
bagaimana jalannya aksi demonstrasi masyarakat Donggo tersebut dijelaskan
terlebih dahulu daripada proses mobilisasi massa. Setelah itu dijelaskan
kembali jalannya aksi dan hukuman-hukuman yang diterima oleh penggerak

aksi tersebut sampai mereka dipenjarakan.

Pada bab Il memaparkan tentang penggalangan dukungan dan
pembacaan situasi yang dilakukan oleh mahasiswa dan masyarakat Donggo
yang berdomisili di Jakarta. Jika dibaca dengan teliti, seharusnya pembahasan

bab ini merupakan pembahasan pada bab Il yang membahas tentang proses



mobilisasi keresahan sosial sebelum aksi demonstrasi tersebut dilakukan. Pada
bab ini juga memaparkan Kiprah organisasi Ikatan Pelajar dan Mahasiswa
Donggo Bima (IPMDB). Organisasi paguyuban Donggo yang banyak
memengaruhi aksi demonstrasi tersebut. Selain itu dijelaskan juga spirit dan
ideologi dari organisasi tersebut. Selanjutnya, pada bab IV menjelaskan
biografi dari lima orang penggerak aksi demonstrasi ini. Bab V
mendeskripsikan serangkaian kesaksian dan memoar para pelaku aksi
demonstrasi ini. Bab VI kembali menjelaskan nasib dan hukuman yang
diterima oleh lima penggerak aksi demonstrasi ini di balik penjara.
Selanjutnya beberapa lampiran foto yang menjelaskan aksi demonstrasi ini.
Adapun perbedaan buku tersebut dengan penelitian ini adalah, jika buku
tersebut menjelaskan peristiwa demonstrasi ini masih belum kronologis dan
belum memberi pembatasan waktu, maka penelitian pada skripsi ini
difokuskan pada kronologi waktu serta memberi pembatasan waktu antara
tahun 1969 sampai 1973 agar bisa dilihat latar belakang aksi dan

kesinambungan serta perubahan yang terjadi pasca aksi tersebut.

Artikel jurnal yang ditulis oleh Subari dan Anwar berjudul “Hegemoni
Elit-Elit Lokal Donggo Dalam Membangun Gerakan Sosial Di Bima Tahun
1972” dalam jurnal Yupa: Historical Studies Journal, Vol. 5 No. 2, 2021.
Artikel ini membahas bagaimana elite-elite lokal menjadi penggerak aksi
demonstrasi ini. Penulis juga membahas terkait latar belakang lima orang
penggerak demonstrasi tersebut, beserta cara mereka menggalang massa.

Selain itu, dalam artiekel ini dipaparkan secara singkat terkait jalannya aksi
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demonstrasi, serta hukuman yang diterima atas provokasi dan tindakan-
tindakannya dalam menggerakkan masyarakat Donggo. Mereka dihukum
dengan Undang-Undang Subversif, dan dipenjara selama kurang lebih dua
tahun. Intinya artikel tersebut memaparkan soal elite lokal, latara belakang,
aksi, pengaruhnya di tengah-tengah masyarakat, dan hukuman diterima kelima
tokoh penggerak tersebut. Adapun perbedaan artikel tersebut dengan
penelitian yang dilakukan yakni, jika artikel tersebut fokus bahasan utamanya
tentang elite-elite lokal hanya di tahun 1972 saja, maka penelitian ini
membahas aksi demonstrasi masyarakat Donggo dengan mengaitkan beberapa

peristiwa yang terjadi sebelum aksi demonstrasi dilakukan.

Buku Abdullah Tajib yang berjudul Sejarah Bima Dana Mbojo,
diterbitkan oleh PT. Harapan Masa PGRI, Jakarta pada tahun 1995. Buku ini
membahas tentang sejarah Bima sampai pada masa pergerakan nasional di
Bima. Buku ini dilengkapi profil sultan-sultan Bima dan kontribusinya dalam
membangun Kesultanan Bima. Selain itu, buku ini juga banyak membahas
tentang kebudayaan Bima, petuah, dan peribahasa yang ada di tengah-tengah
masyarakat. Buku tersebut, juga mengulas tentang dou Donggo. Penulis
menjelaskan bahwa, masyarakat Donggo pada era Kesultanan Bima, belum
ada penyebaran Islam. Masyarakat Donggo saat itu masih mempercayai
kepercayaan lokal makamba makimbi atau parafu-marafu. Kepercayaan
tersebut hampir sama dengan animisme dan dinamisme. Buku ini berguna
untuk mengetahui konteks kebudayaan masyarakat Donggo sebelum tahun

1970-an, serta masuknya Islam di Bima dan menyebar di seluruh wilayah
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Bima dan usaha penyebarannya di Kecamatan Donggo. Usaha penyebaran
Islam di Kecamatan Donggo dilakukan atas kebijakan dari Sultan Muhammad
Salahuddin dengan mengirim para mubalig dan dai lulusan Madrasah Darul
Ulum Bima. Penyebaran Islam di wilayah Donggo dilakukan beberapa
gelombang sampai tahun 1960-an. Adapun, perbedaan buku tersebut dengan
kajian peneliti yakni terdapat pada konteks pembahasannya, kajian yang
dilakukan adalah mengenai masyarakat Donggo sekitar tahun 1969-1973.
Sedangkan pembahasan buku tersebut banyak membahas tentang sejarah

Bima dan masyarakat Donggo sebelum tahun 1970-an.
E. Landasan Teori

Penelitian tentang sejarah gerakan protes masyarakat muslim Donggo
menggunakan pendekatan sosial-politik. Adapun teori yang relevan dengan
pembahasan “Gerakan Sosial Umat Islam di Donggo Bima, Nusa Tenggara
Barat Pada Masa Pemerintahan Letkol Soeharmadji Tahun 1969-1973 M.”
ialah mobilisasi sumber daya. Menurut Mancur Olson bahwa gerakan kolektif
sebagai aksi-aksi rasional, memiliki tujuan, dan teroganisasi. Beragam aksi
protes tersebut, bersumber dari bagaimana gerakan sosial mengorganisasi
ketidakpuasan, mengurangi biaya aksi, menggunakan dan menciptakan

jaringan solidaritas untuk mencapai kesepakatan internal.*®

Teori mobilisasi sumber daya dari Mancur Olson tersebut berlaku pada

aksi gerakan sosial umat Islam yang dilakukan oleh masyarakat Donggo.

10 Lihat Mancur Olson, The Logic of Collective Action Public Goods and The Theory of
Groups, (Cambridge: Harvard University Press, 1965), him. 7-8. Lihat juga, Noorhaidi Hasan,
Laskar Jihad Islam, Militansi, dan Pencarian Identitas di Indonesia Pasca Orde Baru, (Jakarta:
LP3ES, 2008), him. 130.
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Dalam hal ini, masyarakat Donggo melakukan gerakan demonstrasi yang
diinisiasi oleh elite masyarakat Donggo yang memiliki pengaruh sosial-politik
sebagai bentuk perjuangan untuk mewujudkan kepentingan-kepentingan
umum, pembangunan sosial-politik, dan mencapai perubahan sosial bagi

masyarakat Donggo.

Gerakan protes yang dilakukan oleh masyarakat muslim Donggo
merupakan salah satu bentuk protes dalam bentuk aksi demonstrasi
masyarakat muslim yang merupakan ekspresi mentalitas massa Yyang
diakibatkan oleh kondisi kekecewaan atas kebijakan pembangunan yang tidak
melihat latar belakang sosio-keagamaan masyarakat muslim Donggo serta
ketimpangan pembangunan yang dilakukan oleh pemerintah daerah. Selain
itu, ketimpangan pembangunan ini menyebabkan perbedaan sosial antara
daerah (masyarakat) maju yang kebanyakan berada di dataran rendah dengan
daerah (masyarakat) terbelakang atau pegunungan termasuk wilayah
Kecamatan Donggo. Oleh karena itu, paradigma yang dibangun dalam skripsi
ini yaitu ekspresi kekecewaan masyarakat yang diwujudkan dalam bentuk
demonstrasi pada Bupati Letkol Soeharmadji yang dilakukan oleh masyarakat
muslim Kecamatan Donggo tercapai tujuan-tujuan internal masyarakat dalam
bentuk pembangunan infrastruktur dan perubahan sosial yang terjadi dalam

masyarakat.
Adapun konsep-konsep di dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Protes



13

Protes merupakan sebuah bentuk perlawanan dan ketidaksetujuan satu
pihak pada pihak lain. Menurut KBBI, protes merupakan pernyataan tidak
menyetujui, menentang, menyangkal.!! Pada konteks ini, aksi protes biasanya
berkaitan dengan politik penentangan yang dilakukan secara kolektif untuk
menentang elite, otoritas pemerintah, dan tokoh-tokoh penguasa.'? Selain itu,
aksi protes sebagai upaya dan tindakan yang diharapkan memberi dampak luas

pada kehidupan sebuah masyarakat agar lebih baik dari sebelumnya.

Aksi protes yang dilakukan oleh masyarakat muslim Donggo terjadi
akibat adanya sikap dan tindakan dari Bupati Bima Letkol Soeharmadji yang
dinilai banyak merugikan masyarakat Bima umumnya dan masyarakat
Donggo khususnya. Kebijakan-kebijakan politik-pembangunan yang diambil
oleh Letkol Soeharmadji dengan mengesampingkan pembangunan di
Kecamatan Donggo mengakibatkan pembangunan dan pertumbuhan ekonomi
masyarakat di Kecamatan Donggo terabaikan. Oleh sebab itu, terjadi
ketimpangan pembangunan antara Kecamatan Donggo dengan wilayah

kecamatan lain di Bima.
2. Mobilisasi

Adapun mobilisasi terkait dengan pengerahan golongan masyarakat
awam di jalanan dalam upaya mencoba menggunakan kekuatan massa untuk

melawan golongan elite, penguasa dan kelompok lawan. ¥ Keberhasilan

1 https://kbbi.web.id/protes (diakses pada tanggal 24 Maret 2023 pada pukul 4:00 WIB).

12 Noorhaidi Hasan, Islam Politik di Dunia Kontemporer: Konsep, Geneologi, dan Teori,
(Yogyakarta: Sukapress, 2012), him. 128.

13 Noorhaidi Hasan, Laskar Jihad Islam, Militansi, dan Pencarian ldentitas di Indonesia
Pasca Orde Baru, him. 131.
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mobilisasi massa terkait erat dengan framing yang dilakukan oleh aktor-aktor
dalam gerakan sosial. Umumnya, framing dilakukan dengan membangkitkan
semangat penderitaan masyarakat muslim Donggo dan kekecewaan atas

perilaku Letkol Soeharmadji yang dianggap menyimpang dari ajaran Islam.

Framing yang dilakukan tokoh-tokoh penggerak dalam aksi
demonstrasi yang dilakukan oleh masyarakat muslim Donggo ini dengan cara
membangkitkan semangat protes sebagai gerakan jihad untuk menegakkan
amar makruf nahi mungkar. Semangat tersebut dianggap sebagai jawaban atas
penyimpangan-penyimpangan Yyang dilakukan oleh Letkol Soeharmardiji
selama menjadi Bupati DATI 1l Bima. Oleh karena itu, setiap orang wajib

membantu dan berjuang bersama untuk tegaknya amar makruf nahi mungkar.

Selain itu, framing dan pembacaan situasi dan keadaan masyarakat
Donggo dibantu dengan hadirnya IPMDB sebagai basis perkumpulan dan
gerakan yang banyak membantu dalam menginisiasi aksi protes secara
konseptual yang diterjemahkan dalam aksi oleh para penggerak aksi protes

tersebut.
3. Demonstrasi

Secara umum, demonstrasi merupakan upaya pengerahan massa untuk
tujuan-tujuan tertentu. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
demonstrasi ialah pernyataan protes yang dikemukakan secara massal. *

Artinya, demonstrasi sebagai bentuk pernyataan sikap dan protes kepada pihak

14 https://kbbi.web.id/demonstrasi (diakses pada tanggal 9 Januari 2023 pada pukul 2:46
WIB).
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tertentu (pemerintah, lembaga, penguasa, elite) yang disertai tuntutan-tuntutan
dengan harapan terjadi penyelesaian masalah-masalah tertentu. Aksi
demonstrasi menjadi salah satu bentuk penyampaian pendapat di muka umum

sebagai wujud terjaminnya kebebasan berpendapat.

Aksi demonstrasi yang dilakukan oleh masyarakat Donggo termasuk
dalam upaya menyampaikan pendapat di muka umum agar pemerintah daerah
dapat mendengarkan aspirasi dan tuntutan-tuntutan masyarakat Donggo.
Demonstrasi yang dilakukan oleh masyarakat Donggo dengan melakukan long
march dari Kecamatan Donggo menuju ke Kecamatan Rasana’E, namun di
tengah perjalanan mereka tertahan oleh aparat militer dan perwakilan DPRD
DATI Il Bima di Desa Pandai sehingga langsung melakukan demonstrasi dan

negosiasi di desa tersebut.
4. Perubahan Sosial

Perubahan sosial yakni perubahan pada berbagai dimensi kehidupan
masyarakat dan berimplikasi pada sikap, nilai, dan pola dalam masyarakat.
Menurut Marvin E. Olsen sebagaimana dikutip Dudung Abdurahman
menjelaskan bahwa perubahan sosial terjadi disertai adanya ketegangan sosial,
disintegrasi, dan konflik sosial yang biasanya terjadi keterkaitan antara
keduanya.'® Oleh karena itu, perubahan sosial yang terjadi dalam masyarakat
bergantung pada sebab dan bagaimana para aktor gerakan sosial menggalang

dukungan dan solidaritas sehingga terjadi perubahan sosial.

15 Dudung Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, (Yogyakarta: Ombak,
2019), him. 11.
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Aksi demonstrasi masyarakat Donggo yang kemudian dilanjutkan
dengan negosiasi antara masyarakat muslim Donggo dan perwakilan anggota
DPRD DATI Il Bima telah menghasilkan beberapa kesepakatan yang akhirnya
disebut sebagai Kesepakatan Pandai. ¥ Adapun dampak lain dari aksi
demonstrasi ini ialah perhatian yang lebih luas dari pemerintah pusat terhadap
tuntutan-tuntutan masyarakat muslim Donggo yang berimplikasi pada
terciptanya perbaikan infrastruktur, pelayanan publik, pembangunan sosial-
agama yang harmonis, dan perubahan sosial pada masyarakat Donggo pasca

aksi demonstrasi tersebut.

Gerakan sosial-politik masyarakat Donggo tahun 1972 terjadi akibat
adanya keresahan sosial masyarakat muslim Donggo yang terorganisasi
menjadi  ketidakpuasan kolektif kepada Letkol Soeharmadji dengan
menggunakan jaringan solidaritas muslim dan jaringan organisasi Ikatan
Pelajar Mahasiswa Donggo Bima (IPMDB). Selain itu, masyarakat muslim
Donggo menganggap diri mereka sebagai masyarakat terbelakang akibat
ketimpangan pembangunan sosial-politik dan kebijakan yang dikeluarkan oleh
Bupati Letkol Soeharmadji. Sebagai mayoritas masyarakat Donggo yang
berprofesi sebagai petani menunjukkan kelas sosial masyarakat Donggo yang
rendah. Keadaan tersebut diperparah dengan kondisi infrastruktur pendukung

yang kurang memadai seperti jalan rusak dan saluran air yang tidak tersedia.

16 Kesepakatan Pandai merupakan penyebutan hasil-hasil negosiasi antara masyarakat
Donggo dan perwakilan anggota DPRD DATI Il Bima, Perwakilan ABRI dari Kodim 1608 Bima
yang terletak di Desa Pandai. Lengkapnya lihat, Mustahid dan Ghazaly Ama La Nora, Peristiwa
Donggo 1972 Sketsa Pergolakan Politik Bima Era Orde Baru, him. 95. Lihat juga, Aksa, “Dou
Donggo Menggugat Sebuah Gejolak Sosial di Bima Era Orde Baru”, Attoriolog Jurnal Pemikiran
Kesejarahan dan Pendidikan Sejarah, Volume 18, No. 1, 2020, him. 141.
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Sehubungan dengan kondisi tersebut, dinamika sosial-politik yang
terjadi dalam masyarakat muslim Donggo ini memungkinkan terjadinya
perubahan sosial akibat transformasi dan inisiatif rasional aktor-aktor
penggerak demonstrasi yang terdiri dari mahasiswa, ulama, dan birokrat desa.
Oleh karena itu, teori mobilisasi sumber daya dari Mancur Olson dapat
dipakai untuk menjelaskan gerakan sosial-politik masyarakat muslim

Donggo.’
F. Metode Penelitian

Penelitian ini adalah jenis penelitian library research. Dengan
menggunakan beberapa sumber kepustakaan terutama buku dan artikel jurnal.
Peneliti menggunakan metode penelitian sejarah yakni seperangkat asas atau
kaidah yang sistematis untuk membantu secara efektif dalam mengumpulkan
sumber dan data, kemudian menilainya secara kritis dan menyajikan suatu

sintesa hasil yang diurai.®
Adapun langkah-langkah yang ditempuh:

1. Heuristik (Pengumpulan Sumber)
Tahap heuristik yakni pengumpulan sumber dan data sejarah. Adapun
teknik pengumpulan sumber yang peneliti gunakan ialah dengan metode

wawancara dan kajian pustaka.

17 Mancur Olson, The Logic of Collective Action Public Goods and The Theory of
Groups, him. 7-8
18 Louis Gotschalk, Mengerti Sejarah, (Jakarta: Ul Press, 1992), him. 32.



18

Wawancara dengan beberapa narasumber, peneliti mendapatkan

informasi terkait aksi demonstrasi masyarakat Donggo. Adapun

narasumber yang diwawancarai yakni enam orang.

1)

2)

3)

4)

Abbas Oya, salah satu pelaku sejarah dan tokoh utama aksi
demonstrasi masyarakat Donggo. Informasi yang diperoleh dari
Abbas Oya yakni tentang keterlibatan IPMBD, peran aktor-aktor
penggerak, dan kronologi jalannya aksi demonstrasi.

Ghazaly Ama La Nora yakni anak dari Abdul Majid Bakry dan
salah satu penulis buku Peristiwa Donggo 1972 Sketsa Pergolakan
Politik Bima Era Orde Baru. Adapun informasi yang diperoleh
dari Ghazaly Ama La Nora banyak berkaitan dengan peran Abdul
Majid Bakry sebagai ulama dan aktivitas dakwahnya serta aktor
penggerak yang kharismatik yang menyusupkan nilai-nilai
keagamaan dalam semangat perlawanan masyarakat.

Alan Malingi, sejarawan Bima dan Kepala Museum Asi Mbojo
Bima, melalui wawancara dengan Alan Malingi, peneliti
memperoleh informasi dan keadaan pemerintah daerah Bima pada
era Orde Baru. Selain itu, kebijakan-kebijakan Letkol Soeharmadiji
dan peran kepemimpinan Putra Kahir sebagai Bupati DATI I
Bima.

Paox Iben Mudhaffar, budayawan Nusa Tenggara Barat. Adapun
hasil wawancara dengan Paox Iben Mudhaffar, peneliti

mendapatkan ~ penjelasan  terkait  dengan  ketimpangan
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pembangunan yang dialami oleh masyarakat Donggo. Selain itu,
Paox Iben juga menyatakan bahwa masyarakat Donggo secara
geografis masyarakat dataran tinggi yang terbiasa dengan
kehidupan keras, oleh karena itu, apabila mereka disulut untuk
agenda-agenda tertentu menjadi mudah.

Abdul Wahid, akademisi UIN Mataram dan penulis disertasi
Praktik Budaya Raju dalam Pluralitas Dou Mbawa di Bima, Nusa
Tenggara Barat. Adapun informasi yang diperoleh dari Abdul
Wahid lebih banyak berkaitan dengan dampak aksi demonstrasi
masyarakat Donggo dalam perubahan orientasi keagamaan dan
harmonisasi agama masyarakat Donggo. Adapun jenis wawancara
dilakukan dengan wawancara bebas dengan tetap menjaga

relevansi dengan kajian pokok perlawanan masyarakat Donggo.

b. Tahap penelitian pustaka, peneliti mencari dan mengumpulkan sumber

pustaka.

1)

2)

Perpustakaan Kalikuma, Kota Bima. Peneliti memperoleh
beberapa buku yang menjelaskan sejarah dan budaya masyarakat
Donggo yang ditulis oleh Abdul Wahid, misalnya buku Dua Suara
Tuhan dan Islam Indonesia Pasca Reformasi.

Perpustakaan Daerah Kabupaten Bima, peneliti menemukan buku
yang berjudul Peristiwa Donggo 1972 Sketsa Pergolakan Politik

Bima Era Orde Baru.
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3) Perpustakaan Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga dan
Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, peneliti menemukan beberapa
buku dan referensi pendukung terkait teori konflik dan aksi-aksi
gerakan demonstrasi pada pemerintah Orde Baru di beberapa
tempat di Indonesia.

4) Perpustakaan Nasional RI dan Monumen Pers. Peneliti
menemukan arsip-arsip berita tentang aksi demonstrasi masyarakat
Donggo tahun 1972 yang dimuat dalam beberapa surat kabar,
Selain itu, beberapa berita yang dimuat dalam surat kabar Abadi
tentang budaya masyarakat Donggo.

2. Verifikasi

Setelah data terkumpul, kemudian data-data tersebut peneliti
klasifikasikan dan dicari data-data yang memiliki keterkaitan dengan tema
yang dibahas. Langkah verifikasi atau kritik sumber juga ini dilakukan dengan
melihat keaslian dan kesahihan data-data yang dikumpulkan. Cara mengetahui
keaslian sebuah dokumen yakni menguji kondisi fisik, bahasa yang digunakan,

gaya tulisannya kemudian kesahihan sumber.®

Peneliti menggunakan langkah-langkah tersebut dalam mengkritisi
sumber-sumber yang diperoleh. Kritik ekstern terhadap sumber buku
Peristiwva Donggo Tahun 1972 Sketsa Pergolakan Politik Bima Era Orde
Baru yakni dengan melakukan identifikasi, bahwa penulis buku tersebut

adalah saksi sejarah aksi demonstrasi tersebut. Adapun tahap kolasi dengan

19 Dudung Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, him. 108-110.
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membandingkan isi buku tersebut dengan sumber lain, peneliti
membandingkan dan mengkonfirmasi buku tersebut dengan mewawancarai
tokoh utama aksi demonstrasi tersebut. Sedangkan kritik intern adalah dengan
cara membandingkan isi buku tersebut dengan isi buku dan tulisan lain serta
hasil wawancara dengan tokoh utama peristiwa tersebut yang masih hidup.

Adapun contohnya yakni pada buku Peristiwa Donggo 1972 Sketsa Pergolakan Politik

Bima Era Orde Baru bahwa tidak pernah disebutkan upaya pemenangan Golkar pada Pemilu
1971 melalui komando teritorial (koter) sebagaimana dijelaskan oleh Aksa dalam tulisannya
Peristiwa Donggo 1972 di Bima dalam Melawan Rezim Orde Baru. Oleh karena itu, menurut
peneliti, upaya pemenangan Golkar berlangsung secara terstruktur dan masif oleh rezim Orde
Baru, namun tidak secara spesifik menyebut tindakan-tindakan tersebut sebagai sebuah

agenda komando teritorial (koter) sebagaimana disebut oleh Aksa.

3. Interpretasi

Tahap berikutnya yakni melakukan interpretasi atau penafsiran dengan
cara analisis dan sistesis. Analisis yang peneliti lakukan yakni dengan
mencermati konsep-konsep umum dalam gerakan protes dan kemudian
diuraikan sehingga membentuk bangunan narasi yang komprehensif.
Kemudian sintesis, peneliti menyatukan beberapa peristiwa dan keadaan sosial
yang terjadi di Kecamatan Donggo sebelum aksi demonstrasi pada tahun
1972. Interpretasi ini dengan menggunakan analisis sosial-politik, di mana
peran-peran aktor penggerak paling banyak memengaruhi gerakan protes ini,
ditambah kebijakan pembangunan yang menyebabkan ketimpangan daerah

oleh rezim Orde Baru.
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Adapun analisis sosial-politik dimaksudkan untuk melihat relasi kelas-
kelas sosial masyarakat Donggo dalam membangun solidaritas dalam aksi
demonstrasi 1972. Peran elite-elite masyarakat seperti mahasiswa yang
diwakili Abbas Oya, ulama oleh Abdul Madjid Bakry dan H. Kako serta
birokrat desa diwakil oleh M. Ali Ta’amin dan Jamaluddin. Kelas-kelas sosial
yang terbentuk akibat ketimpangan struktur sosial berelasi dengan keadaan
politik akibat kebijakan-kebijakan politik pembangunan yang dikeluarkan oleh

Letol Soeharmadji.
4. Historiografi

Historiografi merupakan langkah terakhir dalam metode penelitian
sejarah. Pada tahap ini aspek kronologi sangat penting. Penulisan, pemaparan
atau pelaporan hasil penelitian harus mampu memberikan keterangan dan
gambaran dari awal penelitian dimulai, proses penelitian, dan hasil penelitian.
Penulisan historiografi ini menggunakan bahasa Indonesia yang baku sesuai
PUEBI. Secara keseluruhan penulisan ini akan diuraikan secara kronologis

dan sistematis.
G. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan ini dapat dipahami dan sistematis, maka penulisan
ini terbagi menjadi 5 bab. Bab | merupakan pendahuluan yang memuat latar
belakang masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan

penelitian, tinjauan pustaka, kerangka berpikir, metode penelitian, sistematika



23

pembahasan. Uraian ini merupakan dasar atau landasan pemikiran untuk bab-

bab selanjutnya.

Bab Il membahas masyarakat muslim dan kondisi sosial-politik di
Kecamatan Donggo yang meliputi kondisi sosial-budaya, situasi umat Islam di
Donggo, dan dinamika sosial-politik dan ekonomi yang dilibati oleh
masyarakat Donggo. gambaran awal kondisi masyarakat muslim di
Kecamatan Donggo yang menjadi alat pengantar dan tali penyambung dalam

menguraikan bab 111 dan IV.

Bab Il yakni menguraikan pembangunan masyarakat Donggo pada
masa pemerintahan Letkol Soeharmadji. Dimulai dari kepemimpinan Letkol
Soeharmadji, kebijakan-kebijakannya pembangunan bagi masyarakat Donggo
hingga respons masyarakat muslim Donggo terhadap kebijakan-kebijakan
tersebut. Bab ini sangat memengaruhi kebijakan dan membawa dampak bagi

masyarakat muslim Donggo yang akan dijelaskan pada bab IV.

Bab IV diuraikan gerakan protes umat Islam terhadap pemerintahan
Letkol Soeharmadji. Selain itu, di bab ini akan diuraikan kelompok gerakan
dan mobilisasi masyarakat muslim, tokoh-tokoh muslim yang terlibat,
jalannya aksi demonstrasi. Lanjutnya, akan diuraikan implikasi gerakan

protes masyarakat muslim tersebut bagi masyarakat Donggo.

Bab V memuat kesimpulan, saran baik secara praktis maupun teoritis.
Kesimpulan berisi jawaban dari rumusan masalah. Adapun saran berisi

masukan dan kritik, baik secara praktis maupun teoritis.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah diuraikan tentang aksi protes masyarakat muslim Donggo
serta dampak-dampaknya secara menyeluruh, oleh sebab itu dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Situasi sosial umat Islam di Kecamatan Donggo memiliki corak dan
ekspresi keberagamaan yang multikultural. Umat Islam di Donggo
mengikuti corak keagamaan para mubalig yang berdakwah di
Kecamatan Donggo. Adapun mubalig yang berdakwah yakni dari
Yayasan Islam Bima (YASIM) yang kemudian bergabung ke
organisasi Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah, hingga Partai Parmusi.
Mereka kemudian mendirikan sekolah dan madrasah.

2. Kebijakan Letkol Soeharmadji ialah membangun infrastruktur,
memajukan pertanian dengan mengacu pada Repelita I. Kebijakan-
kebijakan tersebut, dijanjikan langsung oleh Letkol Soeharmadji kepada
masyarakat muslim Donggo. Namun, kebijakan pembangunan tersebut
tidak kunjung terealisasi dalam bentuk nyata bagi masyarakat Donggo.
Kebijakan pembangunan yang dijanjikan oleh Letkol Soeharmadji
hanya tersentralisasi pada wilayah Kecamatan Rasana’E. Selain itu,
salah satu kebijakan kontroversial yang dikeluarkan oleh Letkol
Soeharmadji yakni ingin mengubah lapangan Merdeka (alun-alun

Bima) menjadi stasiun bus. Masyarakat muslim Donggo khawatir

101
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dengan Letkol Soeharmadji bahwa wacana pergantian nama tersebut
benar-benar  direalisasikan di  bawah  kepemimpinan Letkol
Soeharmadji. Kekhawatiran tersebut dinilai ingin menghilangkan nilai
historis masyarakat muslim Donggo.

Gerakan protes umat Islam di Donggo melibatkan kelompok gerakan
yakni adanya kelompok gerakan yang diinisiasi oleh IPMDB. IPMDB
lalah sebuah organisasi paguyuban bagi masyarakat Donggo yang
berada di Jakarta. IPMDB bersifat paguyuban, dibentuk sebagai wahana
komunikasi antara masyarakat Donggo dan pelajar-mahasiswa di tanah
rantau. Adapun ideologi yang dipakai IPMDB yakni ideologi Islam
dengan tujuan demi tegaknya izzul Islam wal Muslimin dan kejayaan
NKRI. Semangat IPMDB yakni menyebarkan amar makruf nahi
mungkar atas kondisi negara yang dianggap saat itu sudah jauh
melenceng dari ajaran Islam. Adapun implikasi-implikasi dari aksi
protes masyarakat muslim Donggo ini ialah para tokoh-tokoh
masyarakat muslim ditangkap dan dipenjarakan oleh pihak militer
melalui serangkaian aksi operasi. Selain itu, implikasi dari aksi protes
masyarakat muslim ini ialah terjadinya gelombang konversi agama dari
masyarakat Donggo yang non muslim memilih menjadi mualaf sebagai
bagian orang Islam. Dalam bidang infrastruktur, pemerintah mulai
melakukan pembangunan infrastruktur perkantoran dan pemberian

bantuan-bantuan bibit kepada masyarakat Donggo.
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B. Saran-Saran

1.

Penelitian ini terbatas pada gerakan sosial umat Islam terhadap
negara dalam bidang politik di Kecamatan Donggo. Oleh karena
itu, besar harapan peneliti agar peneliti lain dapat mengkaji
gerakan sosial umat Islam di Kecamatan Donggo hubungannya
dengan persoalan kebijakan agraria oleh pemerintah

Kajian ini menggunakan teori mobilisasi sumber daya dengan
pendekatan sosial-politik. Peneliti berharap peneliti lain dapat
mengkaji gerakan sosial umat Islam Donggo dengan teori gerakan
sosial agar lebih terlihat faktor dan peran aktor umat Islam dalam
memobilisasi gerakan sosial.

Setiap gerakan sosial, aksi protes, tuntutan aksi sebaiknya
disuarakan terus menerus dan kontinu, agar gerakan sosial yang
diusahakan berhasil.

Pembangunan sebenarnya bisa dilakukan tanpa adanya aksi
demonstrasi, namun harus bisa mengamodasi kepentingan
pemerintah dan kecenderungan politik, sehingga kerja sama antara

masyarakat dan pemerintah dalam pembangunan bisa terlaksana.
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